
a. bahwa dengan ditetapkannya Undang - Undang !'Iamor 28 Tahun 2009
tcntrulg Pajak Dacrah dan Retribusi Dacrah, dalam upaya mengintcnsifkan
pcnerimaan Pendapatau AsH Daerah (P1\1) yang merupakan salab satu
pendaplan dacmh yang peming guna mcrnbiayai pelaksanaan pcmcrintnh
daernh, perlu menetapkan besnran Pajak SlIl"dIIgBurung Wolet :

b. hahwa benlasarkan pertimbangun sebagaimena dimaksud dalam buruf o.
perlu memhentuk I'lTdlUJ1llI l>oorah KOla I'alcrnbang tenmng Pajak Sarang
Burung WWCI.

I. Undang - Unduug Nomor 28 Tahun 1959 Icnlang Pernbentukan Dacrah
Tingkat II don Kotopruja di Sumatcrs Selmon (Lembaran Ncgaro RI Tahun
1959 Nomor 73, Tambahan Lembaran Ncgara Rl ornor 1821):

2. Undang - Undang Nemer 8 Tahun 19111tentaag Hukum Aeara Pidana
(Lembarun Negara Rl Tahun 1981 Nomor 76, l'nmbahan Lernbaran Negara
RJ Nomor 3209):

3. Undang - Undang Nnmor 13 Tahun 1997 tcmang Badan Penyelesaian
Sengkcte Pajak (Lembaran Ncgam RJ Tohun 1997 NOIDor40, Tambah:m
Lembaran Negara R1Nomor 3684);

4. Undang - Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentaag Pcmbcotukan Peraruran
Perundang-undnngan (Lembaran Negara R1 Tabun 2004 Nornor 53,
Tambahan Lernbaran Ncgarn Rl Nomor 4389);

5. Uadang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 temang Pemerimahan Daerah
(l.embar:m Negara Rl Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara RJ Nomor 4437) sebagaimana Lelah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2008 lcnlllng Pcrubnhnn
Uodnng - tlndnng Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Dacrah
(Lembaran Nut;ara R1Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
R1Nomor4844):

G. lJndnng - Umlang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangnn Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dun Pcmcrimnhan Daerah (Lembaran Negara R1
Tahun 2004 Nemer 126, Tnmbahan Lembarun Negara RJNomor 44311):

7. Undang - Undang Nemer 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Rerribusi Daerah (Lembamn Negara RI Tahun 2009 omor 130, Tamhahan
Lcmbarnn Negarn RI Nomor 5049);

8. Pcraturan Pcmcrimnh Nomor 27 Tahun 1983 rcntang Pelaksanaan llukum
ACari! Pidana (Lembnrnn Negara RI Tuhun 1983 Nomor 3G. Tambahan
Lcmbnran Negnm RI Nomor 3258) ;

9. Peraturan Pernerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembsgiaa Urusan
Pcmcrintahan nntnm Pemerintah, Pemerintahan Provinsi. dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara RJ Tabun 2007 Nomor 28.
Tambahan Lembaran Negara RJ Nomor4737);

10. Peraturan Daerah KOl3 Palernbang Nomor 44 Taboo 2002 tcnmng
Kcrcntraman dan Keterriban (Lembaran Dacrah KOla Palembang Tahun
2002 Nomor 76) sebagaimana relah diubah dengan Peraturan Dacmh koia
Palcmbang Nomor 13 Tnhun 2007 tentang Kctcntraman dan Ketertiban
(Lembarno Daemh KOlaPalcn'lbang Tahun 2007 NomOI 13):

PAJAK SARANG DURUNG WALET
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Dalam Peraturan Daeruh ini yang dimaksud dcngan :

I. Daerah adaluh Kota Palerubaug,
2 Pcmcrintah KOlaadaloh Pemerintah Kalil PaJembang.
3. Walikota adalahWalikota Palernbang.
4. Dines Pendapatan Daerah adalah Dinas Pendapatan Dacrah Kotal'alembang,
5. Kepala Dines adaloh Kcpala Dinas Pendapatan Daerah Kala Palembang.
6. Badon adalah sekurnpulan orang dan/atau modal yans merupakan kesatuan

baik yang melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, pcrscroan
komauditcr, pcrseroan lainnya, badan usaha rnilik negara (BtJMl';). aiau
badan usaha milik dacrsh (I3UMO) dengan nama dan bentuk apapun, firma,
kongsi, kopernsl, dana pengsiun, persckuruan, perkumpulan. yayasan,
organisasi massa, organisas! sosial politik atau organisasi lainnya, lembaga
dan benuk badan loinnya termasuk kontrak investnsi kolektif dan bentuk
usaha tetap.

7. Pajak Sardl1l:Burung WOlel adalah pajak mas kcgiatan pcngambilan dan/atau
pengu<;ahnan Samng Burung watct,

8. Burong Willet adalnh satwa yang termasuk marco enllocalio.. yaitu colloc:alia
fuchliap hags. colloealia maxine, colloealia esculunta dan collocalia linchi.

9. Kas Umum Dacrah odolnh Kas Pernerintah Kala Palernbang;
IO.l3cndaharowan Khusus Penorima untuk selanjutnya dlsingknt RKP adalah

Bendaharawan Khusus Penerima psda OinRS Pendapatar; Dacrah KOI8
Palembang.

l l.Pejabat adalah pegawai yang dlberi rugas renentu dibidang pajak sesuai
dengan peraturan pcnmdang-undangan yang berlaku.

12 Wajib Pajak adalah UrWlll pribadi aI8U badan, meliputi pembayar pajak.
pemotong pajak dan pemungut -pajak yang mempunyai hak dan kcwajiban
perpajakan sesuai dcngan ketenman peraiuran perundang-undangan
perpajakan dacrah,

13.Masa Pajak adalah jangka waktu 3 (riga) bulan kalendcr berdasarkan sirkulasi
dari jumlah basil sarong burung walet yang menjadi dasar bagi Wajib Pajak
untuk menghirung. menyetor dan metaporkan pajak yang terutang.

rasHI!

DADI

KETENTUAN UMUM

PERAllJRAN OI\[!RAII TENTANO PAJAK SARANO BURUNO WALET.

DEWAl'J PERWAKILAN lU\KYAT l.)A£RAH KOrA PAl.E.\iBANG

dan

WALIKOTA PALEMDANG

MEMUTUSKAN :

Dengan Pcrsetujuan Bersama

II. Peraturan Daerah Kula Paicmballg NO.IUor15 rabun 2004 tentang Pedomon
Pcmbinaan don Opernsional Penyidik Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Daerah KOla Palernbang Tahun 2004 Nomor 31);

12. Peraturan Daerah KOIll Pnlcmbang Nomor 6 Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintahan KOla Palembang (Lembaran Daerah Kota Palcmbang
Tahun 2008 Nornor 6);

13. Pcrarurnn Dnernh KOI8 Palembang Nomor 9 tahun 2008 tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kcrja Diaas Daerah Kola
Palcrnbang (Lcmbarnn Dacrah KOI8 Palembang Tohun 2008 Nornor 9).
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Pasal3

(1) Subjck Pajak Sarong Surung Walet adalah orang pnbadi alau Badan yang
melakukan pcuflambilrul danlat3U mengusahakan Sarang Burung Walet.

(2) Wajib Pajak Sllffing Rurung WaleI adaJah orclllg pribndi alAu Arulan yang
melakukan penganlbihUl danlSI8U mcnguso1lakan Snrnng Durung WalcL

nAB 11

NAMA, OBJI!:K, SURJF:K DAN \VAJID PAJAK.

PIlSII12

(1) Dengan Narna Pajak Sarong Burung Wolet dipungu; pajak atas setlap
pernbayaran pcngambilan dan/atau pengusahaan Sarang Burung \Valet.

(2) Objck Pajak Sa.rang Dllrung Walet ndnloh pcngrunbilan danlalBIi
p<-'TlSllsuhMllSnrong nurung Walet

(3) Tidak IcnnssukPnjak Sarang Duruog Walet adaloh Pcngnmbilan Sarong
Hurung Walet YWl!!. lelah ilike;fiakon PCllcrim33n Ncgarcl Bukan
Pajak (rNB!».

14.Surut Pernberitehuan I)siak Dacmh yang l'Clanjumyo disingka; SPTPD adalah
sural yang olch Wojih Pajak digunakan untuk melaporkan pcnghirungan
dan/atau pembayeran pajnk, objck pajak danraiau bukan objck pajak danl8I0U
hana dan kewujiban sesuai dcngon kctentuan peraiuran perundang-undangan
pcrpajakon daerah,

IS.Sural Setorun Pajak Daerah yang sclanjurnya disingknl SSPD adalah bukti
pembayaran atau penyeroran pajak yang relah dilakukan dcngaa
menggunnkan formulir atau telah dilakukan dcngan cam lain kc Kas Umum
Daerah melalui tcmpat pcmbayarnn yong ditunjuk olch Walikota,

16.l?urat Ketetnpan Pajak Daerah Kurang Bayar yang selanjutnya disingkat
SKPDKD adaJah Sunil Kctetapan Pajal( yang mencntukan besarnya jumlah
pokok pajak. jumlah kredit pajak. jumlah kekurangan pembayaran pokok
pajak. besamy II sanksi admiillstmtif dan jumJah pajak yang masih barns
dibayar,

11.Surut Ketetapan Pajak Daerah Kurang Sayar Tambahan yang sclanjutnyo
disingkat SKPOKRT adnlah Surot Keretapan P3jak yang menemukan
tambahan alasjumlah l)ajak yang ditctapkan,

18.Sural Kcretapnn Pnjnk Daerah lebih Dayar yang selanjutnya disingkat
SKPDLI) adalah Sur.1I Ketetupan Pajak yang mcncntukan jumlnh kclebihan
pcmbnyornn pnjok korena jumlah kredit pajak Icbih besar dari pajak yang
terhuiang utau tidak seharusnya Icrbulang.

I!I.Sural KCICIBPllIlPajnk Dncroh Nihil yang selanjutnya disingkat SKPDN
adalah Sural Kctetapun Pajak yang mencntukan jumlah pokok Pajak sama
I:X;SIUUY!1 IlcnJ::811jUll1lnh krcdit pajak 01011pajnk tidnk terutang dan udak ada
kredit pajak.

20.Sural Tagihnn Pajak Onemh yang selanjutnya disingkar STPD adalah sural
unmk melakukan tagihan Pajak dan/alau sanksl adminitrasi bcrupa bunga
danlatau denda,

21. Pemeriksaan ndalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengelah data.
keterangan danlUllIU bukti yang dilaksanakan sccam ohjcktif dan profesional
berdasarkan suatu standar pcmcriksaan umuk mcnguji kepatuhan pemenuhan
kcwajiban pcrpejakan daerah danzatau unmk tujuan lain dalam rangka
melaksanakan ketentuan peraiuran pcrundang-undangan pcrpajakon daerah,

22.PcnyidikaJl Tindak Pidnna dibidang Pajak Daerah adalah serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh Pcnyidik Pcgawai Negeri Sipil y3IIg
selaniutnya discbu; Pcnyidfk, untuk mencari SCM mengumpulkan bukti yang
dcngon bukti itu membuat terang Tindak Pidana dibidang Pajak Daerah yang
lcrjadi scrtamcncmukan tcrsangkanya,
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(4) Bentuk, isi, taia earn penerbitan, pcngisian dan penyampaian SPTPD diann
dengan Pcraturun Waliknl8.

(I) Sctiap Wlljib Pajak mengisi SI'TPI).

(2) SPTPD sebagairnana dlmaksud pada ayat (I), harus dii~i dengan jelas, benar
dan lengkap sene ditandatangani olch Wejib Pajak 318U kuasanya,

(3) SPTPO sebagaimana dimaksud pads ayai (I). hams dlsampaikan kepada
Pejabat selambat-larnbatnya )0 (sepuluh) hari setelah berakhimya mass
pajak.

Pasal8

l'aSllI 7

Pajak yang terutang adatah pajak yang harus dibayar pada SUSlU <;rull daJam Masa
Pajak dalam Tahun Pajak atau dalam Bagian Tabun Pajak sesuai dcogen
peraturan perundang-undungan pcrpajakon daerah.

Pasal6

Tahun Pajak adalah jWlgkO waktu yang lamanya I (satu) iahun kalcndcr. keeaali
apabila Wajib Pajak menggunakan tahun buku yang tidok soma dengan tahun
kalender,

Masa Pajak adalah jWIgka \VKkIU I (ssw) bulan kolender yong menjadi dasar
hagi Wajib Pajak untuk menghitung, menyeror dan melaporkan pajak yang
renuang.

lJAB1V

MASA I'AJAK. SAAT PAJAK TERUTANG OAN
SURAT PEMDERITAIIUAN PAJAK

rasa! 5

(I) Oasar pcngcnaan Pnjnk Snrnng Burung \Vnlei ndalah Nilni Jual Sarong
Burung Wnlel.

(2) Nilai Jual Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud pada ayat (I)
dihitung bcrdasarkan pcrkaliaa antara harga pasaran umum S3J'1lI1gBUTUIl!!
Walet yang berlaku di dnernh yang bersangkutan dengan volume Sarang
Bnrung Walet.

(3) Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 10% (scpuJuh person).

(4) Besaran pokok Paja!..Sar.mll Burung Walct yang lerulllllg dihituog dcogan
cam mengalikan Inof scbagaimana dimaksud pada nYUI (3) dengan dasar
pcngenaan pajAk scbagaimena dimaksud padn nyat (I)

(5) Pajak SUrfing HunlllG Walet ynng terutang dipungu! di wilnyah daemh
tempat pengambilun dun/atou pengusahaan sar.mg burung wallet,

l)ASAHJ't::NCENAAN, TARlF DAN CARA PERlnTUNGAN PAJAK

BAS III
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(5) Jumlah pajak yang terutang dalam SKPDKB sebagalmaaa dimoksod pada
ayal (I) huruf a angka 3) dikcnakan sanksi administratif berupa kenaikan
scbcsar 25 % (dua puluh lima persen) dan pokok pajak ditambah sanksi
administratif berupa bunga sebesar 2 % (dun perscn) sebulan dihitung dan
pajak yang kurang atau terlumbat dibnyar untuk jangka waktu paling IIIDlll
2~ (dun puluh empat) bulan dihinmg scjak santterutangnya pajak.

(4) Kenaikan sebagairuana dirnaksud pads ayal (3) tidak dikenakan jika Wajib
Pajak melaporkan sendiri sebelum dilnkukan rindakan pcmeriksaan,

(3) Jumlah kekuraagnn pajak yang tcnnang dalam SKI'OKRT sebagaimana
dirnaksud pada tl)'31 (I) huruf b dikenakan sanksi administratif berupa
kcnnikan sebesar ,00% (seratus persen) dari jurnlah kekurangan pajak
terscbut.

(2) Jumlah kekurangan pajak YlUlg lI:rulan~ dalam SKPDKB sebagaimana
dimaksud pada ayal (1) huruf 0 angka 1) dan Ollgka 2), dikcnakan sanksi
administratif bcrupa bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan dihitung dari
pajak )'Wlg kumng atau Icrlwllbat dibnyar untuk jangka wakiu paling lama
24 (dun puluh cmpat) bulnn dlhitung sejuk saat rcrutangnya pajaJ...

b. SKPDKR" jib ditemukan data baru dan/atau data yang scmula belum
terungkap yan& mcnyebabkan penambahanjumloh pajak yang terutang,

c. SKPDN jika jumlah pajak yang tennang sama besamya dengan jumlah
kredit pajak 1I18U pajak iidak terutang dan tidak ada kredit pajak.

I) Jika berdasarkan hasll pemcriksean DIaUketerungan hun. pajak yOllg
terutang tidak atau kuraug dibayar;

2) Jika SI"I-PD tidnk disampaikan kcpada Walikota dslom jnngka
wakru 7 (tujuh) hwi dan scrclah ditegur secarn tertulis tidak
disampaikan pada wnkrunya sebagaimana ditentukan dalam sunu
ieguran;

3) Jika kewajiban mengisi SPll'O tidak dipcnuhi, paj.u: yang terutang
dihirung secara jabatan,

a. SKl'OKB dolom hal:

PasallO

(I) Dalam jnngka wuktu 5 (lill)u) tnhun SC<\IIdnh~nl tennangnyn pajak .
Wallkoia dOj)91mcnerbitkan :.-

Bltgian Kc(lua
Sanksl Administratif

Pasal9

(I) Pajak terutang dipungut di wilayah dalam lJacrah.

(2) Pemungutan Pajak dilarang diborongkan.

(3) Wajih Pajak mernbayar sendiri pajak yang terutang berdasarkan SJYn'o.
(4) Wajib pajak yang memenuhi kewajiban pcrpajakan scndiri dibayar dcngan

menggunakan SPTPlJ. SKPUKB dan/SIOII SKPOKRT.

Aaglon Kesaru
Tala Citro! Pemuugutan

BAH v
PEMllN(:UTAN PA,JAK
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Bagiall Kclima
Keheratan dan Bantling

PassU4

(1) Wajil') Pajak dapal ml;lll?ajukRn keberaian hanya kcpada Walikom atau
pejaber yang dinmiuk atas suatu:

a, SKPUKD;
b. SKl'D'KBT:
c. SKrOLB;
d. SKPONj dan
c. Pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga bcrdasarkan ketentuan

pcrsturan perundang-undangan pcrpajakan daerah.

Pasnl13

(I) Pajak yang rcmrang berdasarkan SKPDKB. SKPDK.BT. STPD. Sural
Kcputusan Pembctulan, Sural Kcputusan Keberatan, dan Putusan Banding
yang tidak atau kurang diha)'llr oleh Wajib Pajak padn wnktunya dapai
dilagih dcngan Surat Paksa,

(2) Penagihan pajak dengan Sural Paksa dilaksanakun bcrdasnrknn pernturan
pcrundang-undangan.

Bagian Keempat
Tala Cant Pembayaran dan Penagihan

Pa8111]2

(1) SKPDKR, SKPDKBT, STPD. Sural Keputusan Pemberulan. Sural
Kcputusan Kcberatan, dan Putusan Banding, yang mcnyebabkan jumlnh
pajak yang horus dibnynr bertnmbah rnerupakan dasar penagihan pajak dan
hams dilunasi dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan scjnk tanggal
ditcrbitkan,

(2) Walikota alas permononan 'Vajib Pajak setelah memenuhi persyaratan yang
ditentukan dapat memberikan pcrsctujuan kcpada Wajib Pajak umuk
mengangsur atau menunda pembayaran pajak, dcngan dikenakan bunga
sebesar 2. % (dua person) sebulan.

(3) Ketentuan lebih laojur mengenai una crus pembayaran.. penyetoran, tempat
pembayaran, angsuran. dan penundaan pembayaran pajak diatur dengan
Peraturan Walikota,

(2) Jumlnh kckurangan pajak yang temtang dalarn STPD sebagaimana
dimaksud pada ayat (I) huruf 0 dan huruf b ditambah dengan sanksi
adminlstratlf bcrupa bunga scbesar 2 % (duo person) sctiap bulan untuk
paling lama 15 (lima belas) bulan scjak saat terutangnya pajak.

(I) Walikota dapat menerbitkan SYrO jika;

Q. Pajak dalam taboo beijaJan tidak atau kurang dibayar;
b. Dan hasil penelltian SPTPD terdapat kekurangan pcmbayaran scbagai

akibat salah iulis dan/atau salah hitung;
c. Wajib Pajak dikenakan sanksi administratif berupa bunga dan/atau

denda

Pasal JJ

Bagian Kctigo
Surat TIII!,iJI3o Pajak
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(I) Jika pengajuan keberatan atau permohonan handing dikabulkao sebagian
atau schrruhnya, kelebihan pembayaran pajak dikcmbalikan dengan
ditambah imbalan bUllgn sebcsar 2% (dun persen) sebulan unruk paling
lama 24 (dua puluh empat) bulan.

(2) lmbalan bunga sebagaimana dimaksud pada a)'al (I) dihirung sejllk bulan
pelunasan sampai denganditerbitkannya SKPDLB.

(3) OaJam hal keberatan Wojib Pajak ditolak atau dikabulkan scbsgian, Wajib
Pajak dikenai sanksi administratif berupa denda sebesar 50% (lima puluh
pcrsCll) dan jumlah plljak herda.o;arI:nn lreputusan l.:eberalan dikurangi
dengan pajak yang Lelahdibayar SCbCJunl mcngajukan kcbcratan.

Pasal17

Pasal 16

(I) Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan banding hanya kepada
Pengadilan -Pajak terhadap kepurusan mengenai keberaiannya yang
diretapkan oleh Walikcta.

(2) Permohonau banding sebagaimana dlmaksud pads ayal (I) diajukan secara
tertulis dalarn bahasa Indonesia. dengan aJasan yang jelas dalam jangka
waktu J (iiga) bulan scjak kcpurusan ditcrima. dilarnpiri salinan dari sural
kcputusan keberatan tersebut.

(3) Pcngojuan permohonun banding rncnangguhkau kewajiban membayar
pajak sampai dengan I (sstu) bulan sejak umggal penerhitan PUIU.san

BMeling.

(2) Keputusau WuJikota aias keberatan dapat berupa menerima seluruhnya arau
sebagian, menolnk, ntau mennrnbnh bcsarnya pajak yang terutang.

(3) Apabila dalam jangka wakru sebagaimana dimnksud pada nyat (I) relnh
Ic'I.'tI( dan Wallkotn tidal: mcmbcri suatu keputusan, keberatan yang
diajukan tersehut dinnggnp dikahulkan,

Posul15

(I) Wolikota dalam jangka waktu paling lama 12 (dua belas) bulan, sejak
tanggal Sural Keberatan diterirnn, hnrus memberi kcputusan atas keberatan
yang dilliukan.

(2) Keberatan diajukan secara tcrtulis dntnm bahasa Indonesia dengan disenai
alasan-alasan yangjelas,

(3) Kcbcratan hams diajukan dalam jangka wakru paling lama 3 (tiga) bulan
sejek iangga] surnt, tansgal pcmotongan alau pemungutan sebagaimana
dimaksud pada ayai (I). kecunJi jikn Wlliib Pajak dapat menunjukkan
bahwa jaugka wakiu itu tidak dapat dipenuhi karena keadaan di luar
kekuasaannya,

(4) Keberaian dapat diajuknn apabila Wajib Pajak telah membayar paling
sedikit sciumlah yang telah disetujui Wajih Pajak.

(5) Kebcratau yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada
arB't (I). ayat (2), ayat (3), dan ayal (4) tidak dianggap sehagai 'Suret
Kcbcratan sehingga tidak dipcrtlmbangkan,

(6) Tanda pcnerimaan surat keberatan yang diberikan oleh WaJikulll atau
pejabat yang diiunjuk atau tanda pcngirirnan surat keberatan melalui sural
pos tCrcaliltsebugni tanda bukti penerimaan surat keberaran.
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(I) Alas kcleblhnn pembayaran Pajak, Wajib Pajak dapal mcngajukan
permehonan pengcmbalian kcpada Walikol&.

(2) Walikcta dalam j(UIW<1l wnktu paling lama 12 (dua bolas) bulan, scjak
clilcrimnnyo permohonan pcngcmbalian kelcbihan pembayaran Pajak
scbagaimana dimaksud pada ayat (I). harus urcmberikan kcpurusan,

(3) Apabila jangka waktu sebugaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)
telah dilampaui dan Wlllikota tidak memberikan suatu keputusan,
permohonan pengembalian pembayaran Pajak dianggap dikabulkan dan
SKPD).J3 barns dherbltkan.dalam jangka waktu paling JIlIII8 I (soru) hulan.

(4) Apabila Wajib Pajak mempunyai utang Pajak atau Iainnya, kelebihan
pcmbayaran Pajak scbagalmaaa dirnaksud, pada ayat (I) langsung
diperhituugknu untuk melunasi terlebih dahulu utang Pajak tcrsebut,

PlL~a119

BABVJ

PENOEl\tBALIAN filiLJ:iBIHAN PKhfBAVARAN PAJAK

(3) Ketenruan lcbih lanjlrl mengenai lata cam. pengurangan atau penghapusan
sanksi administratif dan pengurangan atau pembatalan kctctapan pajak
sebagaimanu dimaksud pads 3Y81 (2) diatur dcngan Peraturon WnJikota.

(I) Atas permohonan Wajib Pajak atau karena jabatannya, Walikota dapat
mcmbcmlknn SKPDKH, SKPDKBT atau STPD, SKPDN atau SKPDLB
yang dalam penerbltannya tcrdapat kcsalahan rnlis dan/stall kesalnhon
hitung dan/aiau kekeliruan penerapan ketentuan rertenru dalam peraturan
perundang-undangan p~lMiakan dacrnh.

(2) Wulikotu dapat:

3. mengurangkan 1113U mcnghapuskan sanksi administratif bcrupa bunga,
denda, dnn kcnnikan I1njokyang terutang rnenurut peraturan perundang­
undangan perpajakan dnernh, dalom hoi sonk~i tersebut dikennkan
karena kekhilafan Wajib Pajak atau bukan karena kcsalahannya;

b. mcngurangkan atau mcmbaiaikan SKPDKB, SKPDKBT atau STPD,
SKPDN Pl1IU SkPPLB yang tidak benar;

c. mcngurangkan atau mcmbatalkan STPD;
d. mernbaialkan basil perneriksaan atau ketetapan pajak yang dilaksanakan

atau diterbitkan tidak sesuai deugan rata cara yang ditcnrukan; dan
c. mengurangkan keietapan pajak terutang berdasarkan pcrtimbangau

kemampuan membayar Wajih Pajak niau kondisi tenentu objek pajak.

Bagian Keenam
Pembetulan, Pembatalan, Peugurangan Ketetapan, dan
.Penghapu~n Man Pengurangan Sanks] Administratif

PswillR

(4) Illllom hili Wajib Pajak mengajukan permohonan bandinl;. sanksl
administratif berupa dcnda scbcsar 50 % (limo puluh person) sebagaimana
dlmaksud padn aynl (3) rldnk dikenakan.

(5) Dalnm hal permohonan banding ditolak atau dikabulkan scbaglan, Wajib
Pajak dikcuai sanksi administratif berupa denda sebesar 100% (seratus
persen) dati jumlah P.ajak berdasarkan Putusan Banding dikurangi dcngan
pembayaran pajak yang telah dibayar scbclum uieugsjukan kcberaran.
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PasaLll

(1) Wajib Pajak yang mclakukan usaha dengan omzei paling sedikii
Itp.300.000.000.- (Iiga ranis juta rupiah) pertahun wajib mcnyclenggarakan
pembukuan atau pencatatan.

BABVlIl

PEMDUKUAN DAN PEMEJUKSAAN

Pnsal21

(1) Piutang I'l\ink yang lidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk
melakukan penagihan sudab kcdaluwarsa dopa! dihapuskan.

(2) Walikota rnenctapkan Kcpurusan I>cnghnpusnn Piutang Pajak yang sudah
kcdaluwnrsa sebagnimana dimaksud pada lIyul (1).

(3) Tata cara pcnghapusan piutang Pajak yang sudah kedaluwarsa diatur
dengan Perarurun Walikota.

(5) Pengakuan utang Sl::ClICa tidak langsung sebagairnana dimaksud pada ayat
(2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan angsuran atau
penundaaa pembayaran dBJ) permohonan keberntan oleh Wajih Pajak.

(4) Pengaknan utang Pajak secara langsuog sebagaimana dimaksud pada ayar
(2) huruf b, adalah Wajib Pajak dcngan kesadarannya menyatakan masih
rnempunyai wang Paj.n~dan belum melunasinya kepada.Pemerintah KOla

(3) Dalam hal diterbhkan Sural Tcguraa dan Sural Paksa sebagaimana
dimaksud pada ayal (2) huruf a. kedaluwarsa penagihan dihirung sejak
tanggal penyampaian Surat Paksa tersebui.

o. diterbitkan Surat Teguran dan/mau Sural Paksa; aiau
b. ada pengakuan utang pajak dari Wajib Pajak. baik langsung maupun

tidnk langsung,

(2) Kcdaluwarsa penagihan Pajak sebagaimana dimaksud pada 3)'01 (I)
tertangguh apabila:

-
(I) Ilak untuk melakukan penagihan Pajak menjadi kcdaluwarsa seielah

melampaui waktu 5 (lima) lahun terhitung sejak saar terutangnya Pajak,
kecuali npabila Wnjib Pajnk mclnkuknn tindak pidana di bidang perpajakan
dacrah.

PII$1I120

BADVD

KEDALUW ARSA PENACffiAN

(5) Pcngcmbalian kclebihan pembayaran Pajak sebagaimana dimaksud padn
nyat (I) dilakuknn dalnrn jnngka wakru paHUIl lama 2 (dua) bulan sejak
diterbitkannya SK.PDLD.

(6) Jika pengembalian kelebihan pembayaran Pajak dilakukan screlah 10\"01
2 (dua) bulan, Walikota mernberikan irnbalan bunga sebesar 2% (dua
persen) sebulan atas kererlarnhntnn pembayaran kclcbihan pernbayaran
Pajak.

(7) Tala cara pengemballan kelebihan pembayaran Pajak sebsgaimana
dimaksud pada ayat (i) diatur dcngan Peraturan Walikoia,
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(5) Untuk kepcntingan perncriksaan di pengadilan dalam perkara pidnna atau
perdata, atas permintaan hakim sesuai dcngan Hukum Acara Pidana dan
Hukum Acara Perdata, Walikota dapat memberi izin tertulis kepada
pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan tenaga ahli scbsgaimana
dimaksud pada oyal (2), untuk memberikan dan memperlihatkan bukLi
tertulis dan keterangan Wajib Pajak yang ada padanya.

(6) Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pads ayar (5) harus
menyebutkan nama ICJ;&'Ulgi<a Olau namo tergugat, keterangan yang
diminta. sena kaitan anla[ll perkara pidana ainu pcrdala yang bersangkuUln
dcugan kClcrangan yang diOlinta.

Posal24

(I) SCliap pcjabal dilaraug mcmbcrltahukan kcpada pihak lain segala sesuatu
yang diketahui atau diberitahukan kepadanya oleh Wlljib !'ajak dalam
rangka jabatan ·atau pekerjaannya untuk menjalaokan ketenruan peraturan
perundang-undangan perpnjaknn dnemh.

(2) Larangan sebagaimana dimaksud pads ayat (1) berlaku juga terhadap
tenaga ahli yang d.itunJuk oleh Walikota unruk membanru dalam
pelaksanaan ketentuan peraturan pcruadang-undangan perpajakan doer-db.

(3) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pads ayat (I) dan
ayat (2) adalah:
a. Pejabat dan tenaga ahli yang bertindak sebagai saksi aiau saksi ahli

dalam sidang pcngadllan;
b. Pejabat dan/atau lcnagu ahli yang ditetapkan oleh Walikota untuk

membcrikan kererangan kepada pejabat lernbaga negara atau instansi
Pcmeriruah yang berwenang melakukan pcmeriksaan dalam bidang
keuangan dacrab.

(4) Unlllk kcpeutlngan Dnerah, Walikota berwenang memberi izin tertulis
kepadn pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dan tenaga ahli
scbagaimana dimaksud pada ayat (2), agar mernbcrikan ketcrangan,
rnemperlihatkan bukti tcrtulis d8.ristau tcntang Wajih Pajek kepada pihak
yang diruujuk.

RABLX

KETENTUAN KRlJSUS

Pasal 23

(I) Welikota bcrwenang melakukan melakukan pemeriksaan untuk menguji
kepatuhnn pemenuhnn kewajiban perpajakau daerah dalam rangka
melaksanakan peraturan perundnng-undnn~nn perpajakan dacrah,

(2) Wajih Pajak yang diperiksa wajih :
a. Memperlihmkan dan/atau meminjamkan buku. atau catatan, dokumen

yang menjadi dasamya dan dokumen lain yang berhubungan dengan
objek Pajak yang terutang.

b. Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruangan yang
dianggap perlu dim memberikan bnntuan guno kelancaran
pemeriksaan,

c. Mcmbcriknn ketcrangan yang diperlukan

(3) Ketentunn Icbih Inuju! mcngenai tata cara pemeriksaan Pajak diatur
dengan Pernturan Wnlikotn.

(2) Kriteria Wajlh Pnjnk dan pcncmuau besaran omzet serta taU! earn
pernbukuan atau pencatatan scbagaimann dimnksud pada 8)'81 (1) diatur
dengan Pcraturan waukora,
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(I) W;ljib Pnjak yang karena kealpaannya ridak menyampaikan SPTPD atau
mcngisi dengan ridak benar alsu tidak lengkap atau melampirkan kelerangan
yang tidak b.enar liuJUngga merugikan kcuangan Dacrah dopaI dipidanll
dengan pidana kUrungall paling lama I (saIU) lahun lltaUpidana dendo paling
bnnYllk2 (dUll) kalt junllllh pajak terutang yang thiak aIBukurang dibayar.

Passl26

KE'TENTUAN PIDANA

BAD xr

(4) Penyidik sebagaimann dimaksud pada ayat (I) memberitahukan dimulainya
pcnyidikan don mcnyampnikan hasil penyidikannya kepada Penuntul Umum
melalui Penyidlk pcjabul Polisi Nosara Rcpublik Indonesia, sesuai dengan
kctcntuan yong diarur dnlam Undang-Undang Ilukum AC3nI Pidanu,

a, menerima, mencari, meugumpulkan, dan rneneliri kererangan atau
laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidsug pcrpajakan Daerah
agar keterangan atau laporan rcrsebui mcujadi lebih lengkap dan jelas :

b. meneliti, mcncari. dan mengumpulkan keterangan mcngcnai orang
pribadi atau Badan tentang kcbenaran perbuatan yang dilakukan
schubungan dcngan tindak pidana perpajakan Daerah ;

c. mcminta kcterangan dan bnhan bukti dan orang pribadi atau Badon
schubungan dengan tindak pidana di bidang perpajakan Dacrah ;

d. memeriksa buku, caratan, don dokumen lain berkenaan dengan lindnk
pidana di bidung perpajakan Daerah ;

e. melakukan penggcledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan.
pencatatan, dan dokumen lain, serta mclakukan penyitaan terhadap bahan
bukti tersebur ;

f. memirua bantuan tenaga ahll dalam rangka pelaksanaan tugas pcnyidikan
tindak pidaua di bidang, pcrpajakan Daerah ;

g. mcuyuruh berhenti d!l11!aIBumelarang seseorang mcninggalkan ruangan
atau rempat pada saai perneriksaan sedang berlangsung dan memeriksa
identitas orang, benda, danlalau dokumen yang dibawa;

h. memorret seseorang yang berkaitan dcngan tindak pidana pcrpajakan
Daerah ;

I. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;

j, mcnghcntikan pcnyidikan; dan/atau
k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak

pidana di bidang perpajaknn Daerah sesuai dengan ketentuan peraruran
perundang-undangan.

(3) Wewenang Penyidik sebagaimans dimaksud pada ayat (I) adalah:

Pa!lal25

(I) Pcjabat Pegawai Negeri Sipil tertenlu di lingkungan Pcmcrintah Kola diberi
wcwennng khusus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidiksn tindak
pidana dibidang perpajakan Daerah, sebagaimana dimaksud dalam Undang­
I1ndong Hokum Acara Pidana,

(2) Penyidik sebagaimana dlmaksud pada ayat (I ) adalah pejaoot pegawai.ncgeri
sipil tertentu di ling~ungan Pcmerintah Kola yang diangkat oleh pejabat
yang bcrwenaag sesuai dengan ketentunn peraturan perundangundangan,

BABX
pF.NVmrl<J\N
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Oaerah ini dengan pencmpatannya deism Lembaran Daemh KoUlPalembang

Peraruran Daerah ini mulai berlaku pads tanggal diundangk.an.

Pa.~a129

Hal-hal yOJlg bersifat teknis yang belum diatur dalnm Peraturan Dnemh ini,
sepanjang mengenai pelaksanaannya akan ditetapkan lebih lanjut oleh Walikota.

1'$lsa128

PENUTUP

BA8XU

Tindak pidana di bidang perpajakan Daerah tid4k dituntut setelah melampaui
jangka waktu 5 (lima) tahun sejek S8a1 terutangnya pajak atau berakh.irnya Masa
Pajak atau berakhimya Bagian Tabun Pajak atau bcrakhirnya Tahun Pajak yans
bersangkutan.

PaS$lI27

(2) Wajib Pajak yang dengan sl?ngaja tldak menyampaikan SPTPO atau mengisl
dcngan tidak bcaar atau tl~ak lengkap ainu melampirkan kcrernngan yang
ridak bennr sehingga merugikan keuangan Daerah dapal dipidana dengan
pidana pc.nja.mplllln& lama 2 (dua) rahun aiau pidana dcnda paling banyak
4 (empat) kali jumlah pajek terutang yang tidak atau kurang dibayar.
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